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ABSTRACT 

 

Elderrly peropler erxperrierncer many sertbacks, both physical and psychological. Ther most common psychological 

problerm is lonerlinerss, namerly fererling erxcluderd from ther social ernvironmernt. Continuerd lonerlinerss has an 

impact on heralth problerms. Elderrly peropler nererd family support to overrcomer ther problerm of lonerlinerss. 

Howerverr, not all erlderrly peropler rerceriver family support ervern though thery liver with therir family. Ther aim is to 

find out ther rerlationship bertwerern family support and ther lerverl of lonerlinerss in ther erlderrly at ther Derli Tua 

Community Heralth Cernterr and I userd a cross-serctional rerserarch merthod with a correrlation approach wherrer I 

lookerd for ther rerlationship bertwerern family support and ther lerverl of lonerlinerss (Lonlinners) in ther erlderrly at ther 

Derli Tua Community Heralth Cernterr. Correrlation rerserarch aims to derterrminer ther rerlationship bertwerern two or 

morer variablers using cross-serctional correrlation by summarizing various rerserarch rersults quantitativerly. Ther 

rersults of my rerserarch showerd that therrer werrer 29 rerspondernts (58%) who erxperrierncerd lonerlinerss, whiler 21 

rerspondernts (42%) werrer not lonerly in terrms of ther lerverl of lonerlinerss in ther erlderrly.  Meranwhiler, ther majority 

of rerspondernts, namerly 27 peropler (54%) indicaterd family support in ther nergativer catergory, whiler 23 

rerspondernts (46%) rercorderd family support in ther positiver catergory. (Ayusi, 2021). It is hoperd that ther 

erlderrly will continuer to increraser therir activitiers by interracting with erach otherr, erxchanging ideras with therir 

familiers to improver family support so that ther erlderrly do not erxperrierncer lonerlinerss. 

 

Keywords: Lonlinners, Elderrly peropler, cross-serctional. 

 

ABSTRAK 

 

Orang lanjut usia mengalami banyak masalah, baik fisik maupun psikologis. Masalah psikologis yang paling 

umum adalah kesepian, yaitu merasa dikucilkan dari lingkungan sosial mereka. Kesepian yang berkelanjutan 

berdampak pada masalah kesehatan. Orang lanjut usia membutuhkan dukungan keluarga untuk mengatasi 

masalah kesepian mereka. Namun, tidak semua orang lanjut usia menerima dukungan keluarga meskipun 

mereka tinggal bersama keluarga mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dan tingkat kesepian di kalangan lansia di Pusat Kesehatan Masyarakat Derli Tua. Saya 

menggunakan metode penelitian lintas sektoral dengan pendekatan korelasi di mana saya meneliti hubungan 

antara dukungan keluarga dan tingkat kesepian (Lonlinners) di kalangan lansia di Pusat Kesehatan 

Masyarakat Derli Tua. Penelitian korelasi bertujuan untuk menentukan hubungan antara dua variabel atau 

lebih menggunakan korelasi lintas sektoral dengan merangkum berbagai hasil penelitian secara kuantitatif. 

Hasil penelitian saya menunjukkan bahwa terdapat 29 responden (58%) yang mengalami kesepian, 

sedangkan 21 responden (42%) tidak kesepian dalam hal tingkat kesepian di usia lanjut mereka. Sementara 

itu, mayoritas responden, yaitu 27 orang (54%) menunjukkan dukungan keluarga dalam kategori negatif, 

sedangkan 23 responden (46%) mencatat dukungan keluarga dalam kategori positif. (Ayusi, 2021). 

Diharapkan para lansia ini akan terus meningkatkan aktivitas mereka dengan berinteraksi satu sama lain, 

bertukar ide dengan keluarga mereka untuk meningkatkan dukungan keluarga sehingga para lansia ini tidak 

mengalami kesepian.  

 

Kata kunci: Kesepian, Lansia, lintas sektoral.. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Lansia merrupakan kerlompok pernduduk yang jumlahnya sermakin merningkat di Indonersia. 

Seriring berrtambahnya usia, lansia serring merngalami pernurunan fungsi fisik dan merntal, 

yang berrdampak pada kualitas hidup merrerka. Salah satu masalah yang paling umum 

dihadapi olerh lansia adalah kerserpian (lonerlinerss), yang dapat mermperngaruhi kerserhatan 

fisik dan merntal merrerka.Kesepian dapat meningkatkan risiko penyakit kronis dan 

mengurangi kualitas hidup secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi 

depresi pada lansia berkisar antara 8-15%, dengan rata-rata tingkat kesepian mencapai 

13,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kesepian adalah masalah serius yang perlu ditangani, 

terutama pada kelompok usia lanjut.Masa tua adalah bagian terakhir dari siklus kehidupan 

manusia, di mana individu mengalami berbagai perubahan fisik dan psikologis. Perubahan 

ini dapat menyebabkan masalah kesehatan mental, seperti kesepian, yang sering kali 

diabaikan. Oleh karena itu, penting untuk mengenali dan memahami masalah kesehatan 

mental yang berpotensi mempengaruhi lansia.Menurut data dari WHO, jumlah orang lanjut 

usia di Asia Pasifik diperkirakan akan meningkat pesat, dengan Indonesia menjadi salah 

satu negara dengan populasi tertua. Pada tahun 2020, sekitar 28,8 juta orang atau 11% dari 

total populasi Indonesia berusia 60 tahun ke atas, dan angka ini diperkirakan akan 

meningkat menjadi 22% pada tahun 2050.Kerserpian pada lansia dapat diserbabkan olerh 

berrbagai faktor, terrmasuk faktor psikologis, kerbudayaan, situasional, dan spiritual. 

Masalah psikologis serperrti harga diri yang rerndah, serrta perrubahan dalam gaya hidup dan 

budaya, dapat mernyerbabkan lansia merrasa terrasing dan kerserpian. Serlain itu, faktor spiritual 

juga berrperran dalam merngurangi perrasaan kerserpian.Dukungan kerluarga merrupakan salah 

satu faktor pernting dalam merngurangi kerserpian pada lansia. Kerluarga dapat mermberrikan 

dukungan ermosional, sosial, dan instrumerntal yang sangat pernting bagi kerserjahterraan 

lansia. Namun, tidak sermua lansia mermiliki dukungan kerluarga yang mermadai, yang dapat 

mermperrburuk perrasaan kerserpian merrerka.Berrdasarkan fernomerna ini, pernerlitian ini 

berrtujuan untuk merngerksplorasi hubungan antara dukungan kerluarga dan tingkat kerserpian 

pada lansia di Puskersmas Derli Tua. Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan wawasan 

yang lerbih baik merngernai perntingnya dukungan kerluarga dalam merngatasi kerserpian pada 

lansia, serrta mermberrikan rerkomerndasi untuk merningkatkan kualitas hidup merrerka. 

 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

apakah penelitian dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kesepian 

(Lonlinnes) Pada Lansia Di Puskesmas Deli Tua Tahun 2025dapat dilaksanakan dengan 

baik dan tepat waktu. 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian dari judul Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kesepian (Lonlinnes) Pada Lansia Di Puskesmas 

Deli Tua Tahun 2025 dan akan diterapkan atau diimplementasikan dalam dunia medis dan 

Masyarakat.  

 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi atau manfaat bagi dunia medis bagi 

masyarakat dari penelitian dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat 

Kesepian (Lonlinnes) Pada Lansia Di Puskesmas Deli Tua Tahun 2025 kepada dunia 

medis dan masyakarat serta penelitian selanjutnya.  
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II. METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini mernggunakan mertoder cross-serctional derngan pernderkatan korerlasi. Mertoder 

ini berrtujuan untuk merncari hubungan antara dukungan kerluarga dan tingkat kerserpian 

(lonerlinerss) pada lansia di Puskersmas Derli Tua. Pernerlitian korerlasi ini dirancang untuk 

merngertahui hubungan antara dua variaberl atau lerbih, derngan merngumpulkan data sercara 

simultan dalam satu waktu.Pernerlitian dilaksanakan di Puskersmas Derli Tua, yang terrlertak di 

Jl. Kerserhatan No. 58, Derli Tua Timur, Kabupatern Derli Serrdang, Sumaterra Utara. Waktu 

pernerlitian direrncanakan berrlangsung dari bulan Serptermberr 2024 hingga serlersai, derngan 

fokus pada lansia yang berrobat di puskersmas terrserbut.Populasi dalam pernerlitian ini adalah 

serluruh lansia yang berrobat di Puskersmas Derli Tua, derngan erstimasi jumlah serkitar 1000 

lansia perr tahun. Samperl pernerlitian diambil serbanyak 50 rerspondern mernggunakan terknik 

purposiver sampling, yaitu permilihan rerspondern berrdasarkan kriterria terrterntu yang rerlervan 

derngan pernerlitian.Kriterria inklusi dalam pernerlitian ini merncakup lansia yang berrserdia 

mernjadi rerspondern dan dapat berrkomunikasi derngan baik. Sermerntara itu, kriterria erksklusi 

adalah lansia yang tidak berrserdia mernjadi rerspondern atau tidak dapat berrkomunikasi 

derngan baik. Hal ini berrtujuan untuk mermastikan bahwa data yang diperrolerh valid dan 

dapat diandalkan. Pernerlitian ini terrdiri dari dua jernis variaberl: variaberl inderperndern dan 

derperndern. Variaberl inderperndern adalah dukungan kerluarga, serdangkan variaberl derperndern 

adalah tingkat kerserpian pada lansia. Pernerlitian ini berrtujuan untuk mernganalisis bagaimana 

dukungan kerluarga dapat mermperngaruhi tingkat kerserpian pada lansia.Instrumern yang 

digunakan dalam pernerlitian ini adalah kuersionerr yang terrdiri dari dua bagian: kuersionerr 

dukungan kerluarga dan kuersionerr tingkat kerserpian. Kuersionerr dukungan kerluarga berrisi 31 

perrnyataan yang merngukur tingkat dukungan yang diterrima olerh lansia, serdangkan 

kuersionerr tingkat kerserpian terrdiri dari 20 perrtanyaan yang merngukur perrasaan kerserpian 

lansia.Data yang diperrolerh dari kuersionerr akan diolah merlalui berberrapa tahapan, terrmasuk 

erditing, coding, dan erntri data. Analisis data dilakukan derngan mertoder univariat untuk 

mernggambarkan karakterristik masing-masing variaberl, serrta analisis bivariat untuk 

merngervaluasi hubungan antara dukungan kerluarga dan tingkat kerserpian mernggunakan uji 

Chi-Squarer. Hasil analisis ini diharapkan dapat mermberrikan gambaran yang jerlas 

merngernai hubungan antara kerdua variaberl terrserbut.. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pernerlitian dilakukan di Puskersmas Derli Tua terrlertak di Jl. Kerserhatan No. 58, Kerl.Derli Tua 

Timur, Kerc, Derli Tua, Kabupatern Derli Serrdang, Sumaterra Utara 20355. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasrkan data demografi di Puskesmas Deli Tua Kab. 

Deli Serdang Tahun 2025 

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Usia   

60-65 31 62,0 

66-75 19 38,0 

Total 50 100,0 

2. Perndidikan   

SD 18 36,0 

SMP 18 36,0 

SMA 9 18,0 

SARJANA 5 10,0 
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Total 50 100,0 

3. Jernis Kerlamin   

Laki-laki 24 48,0 

Perrermpuan 26 52,0 

Total 50 100,0 

 

Berrdasarkan Taberl 1 diatas dapat dikertahui bahwa dari 50 rerspondern  (100%) lansia di 

Puskersmas Derli Tua serbagian bersar mernunjukan bahwa perrermpuan yang sudah lansia 

lerbih banyak populasi nya dibandingkan derngan laki-laki. 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga Pada Lansia Di 

Puskesmas Deli Tua Tahun 2025 

Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Presentase (%) 

>Kurang Aderkuat 27 54,0 

<Aderkuat 23 46,0 

Total 50 100,0 

 

Berrdasarkan Taberl 2 diatas dapat dikertahui bahwa dari 50 rerspondern (100%) lansia di 

Puskersmas Derli Tua serbagian bersar mernunjukkan dukungan kerluarga dalam katergori 

nergatif yaitu kurang baik serbanyak 27 rerspondern (54,0%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kesepian Di Puskesmas Deli Tua Tahun 2025 

Kesepian Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak Kerserpian 21 54,0 

Kerserpian 29 46,0 

Total 50 100,0 

 

Berrdasrkan Taberl 3 diatas dapat dikertahui bahwa dari 50 rerspondern (100%) lansia yang 

merngalami kerserpian di Puskersmas Derli Tua Serbagian bersar mernunjukan Kerserpian pada 

lansia dalam katergori kerserpian serbanyak 29 rerspondern (46,0%). 

 

Tabel 4 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kesepian(Lonliness) Pada 

Lansia Di Puskesmas Deli Tua Tahun 2025 

Dukungan 

Keluarga 

Kesepian   

 

P- value 
Tidak 

Kesepian 

Kesepian  Total 

F % F %  F % 

Nergatif 

Positif 

2 

21 

4,0 

42,0 

26 

1 

52,0 

2,0 

 28 

22 

56,0 

44,0 
0,017 

Total 23 46,0 27 54,0  50 100,0  

         

 

Berrdasarkan taberl diatas, rerspondern yang merngalami kerserpian pada katergori dukungan 

kerluarga yaitu tidak aderkuat nilainya 2 rerspondern (4,0%). Sermerntara   rerspondern yang 

tidak merngalami kerserpian pada katergori dukungan kerluarga yaitu 21 rerspondern (42,0%). 

Hasil dari uji statistic diperrolerh p-Valuer yaitu 0,017. Serhingga dapat disimpulkan dari hasil 

Uji statistic Chi Squarer, didapat nilai p-Valuer serbersar 0,017 atau <0,05 yang mernunjukkan 
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adanya hubungan dukungan kerluarga derngan Tingkat kerserpian pada lansia di puskersmas 

Derli Tua Tahun 2025. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakterristik rerspondern  

Hasil analisis karakterristik usia mernunjukkan bahwa rata-rata usia rerspondern yang 

merngalami kerserpian adalah 65 tahun keratas, yang sersuai derngan terori yang mernjerlaskan 

bahwa kerserpian merrupakan hal yang mernyakitkan bagi manusia apalagi lansia yang 

terrkadang perrasaan nya sudah sangat sernsitif. Prosers pernuaan merrupakan prosers yang terrus 

mernerrus (berrlanjut) sercara alamiah, prosers terrserbut akan mermberri dampak pada 

kermunduran fisik dan psikologis. Perrubahan psikologis dan psikososial yang terrjadi pada 

lansia merliputi merntal dan ermosional, timbul perrasaan tidak aman, cermas dan 

kerserpian.(Italia & Yuni Anika, 2023) 

 

2. Dukungan Kerluarga 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakukan di Puskersmas Derli Tua, ditermukan bahwa 

dukungan kerluarga terrhadap lansia kerserpian terrgolong tidak aderkuat yaitu artinya kurang 

baik. Hal ini terrcerrmin dari data yang diperrolerh dari 50 rerspondern (100%) Dimana 

mayoritas rerspondern yaitu 27 orang (54%) mernunjukkan dukungan kerluarga dalam 

katergori tidak aderkuat, sermerntara 23 orang rerspondern (46%) merncatatkan dukungan 

kerluarga terrmasuk ker katergori Aderkuat.Hal ini dikarernakan bahwa kerluarga yang mermiliki 

kersibukan masing-masing serhingga lupa mermberrikan atau mermernuhi kerbuthan lansia, ada 

juga kerluarga yang tidak tinggal berrsama lansia, serhingga komunikasi dan kerperdulian pada 

lansia itu kurang.  

 

3. Tingkat Kerserpian Pada Lansia 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakukan, ditermukan bahwa mayoritas Tingkat 

kerserpian pada lansia di Puskersmas Derli Tua mernunjukkan kerserpian pada lansia derngan 

katergori kerserpian. Hal ini didukung olerh hasil yang diperrolerh dari 50 rerspondern (100%), 

Dimana terrdapat 29 rerspondern (58%) mernunjukkan kerserpian, sermerntara 21 rerspondern 

(42%) tidak kerserpian dalam tingkat kerserpian pada lansia. Hal ini dikarernakan bahwa 

kerserpian yang di alami lansia kurangnya dukungan kerluarga dan juga dukungan 

lingkungan sosial yang bisa mermperngaruhi adanya kerserpian pada lansia, contohnya serperrti 

kerluarga yang tidak mermberrikan waktu dan kersermpatannya untuk berrkumpul derngan 

lansia, kerluarga tidak perrduli derngan keradaan lansia. serhingga lansia terrserbut merrasakan 

bahwa dirinya rasa serpi dan terrsisihkan. Pernyerbab kerserpian bukan diperngaruhi karerna 

kurangnya dukungan kerluarga sermata namun dukungan sosial juga mermperngaruhi 

kerserpian.Hal ini serjalan derngan terori yang dikatakan olerh kerserpian merrupakan hasil 

interraksi derngan individu lain yang tidak sersuai derngan apa yang diharapkan serberlumnya. 

Serdangkan tingkat kerserpian adalah suatu rerntang tinggi atau rerndahnya perrasaan subjerktif 

individu yang berrupa perrasaan-perrasaan nergatif serperrti terrasing, tidak adanya kerderkatan 

derngan orang lain, diacuhkan olerh orang lain. Masalah kerserpian ini lerbih dominan terrjadi 

pada lansia.(Pokhrerl, 2024) 
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IV. KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan pada bab serberlumnya terntang “Hubungan 

Dukungan Kerluarga Derngan Tingkat Kerserpian Pada lansia di Puskersmas Derli Tua Pada 

Tahun 2025” maka dapat disimpulkan serbagai berrikut: 

1. Karakterristik berrdasarkan usia terrbanyak yaitu 50-65 tahun, jernis kerlamin terrbanyak 

adalah Perrermpuan, Tingkat Perndidikan terrbanyak adalah SD dan SMP. 

2. Dukungan Kerluarga pada lansia yang merngalami kerserpian di puskersmas Derli Tua 

Tahun 2025. 
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